BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan penulis, maka dapat dikemukakan

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Strategi yang telah diterapkan dari mulai berdirinya PT Trimitra Aulia
Siliwangi selama kurang lebih 4 tahun berjalan, yaitu strategi Focus — Best
Value Focus, strategi ini diterapkan karena perusahaan memilih
memusatkan pembeli pada kelompok pelanggan tertentu dengan
menawarkan harga terbaik di pasaran. Kelompok pelanggan tertentu dipilih
karena perusahaan bergerak di bidang penyediaan jasa pengolahan dan
produksi aspal sehingga tidak seluruh kalangan membutuhkan produk serta
jasa tersebut. Perusahaan memusatkan penawaran pada kelompok yang
mengerjakan infrastruktur yang membutuhkan produk aspal hotmix.

2. Berdasarkan hasil dari tabel 5.1, faktor kunci kesuksesan untuk PT Trimitra
Aulia Siliwangi adalah Kualitas, diikuti dengan Kepercayaan Konsumen,
Harga, dan Pemasaran. Faktor-faktor ini berkaitan satu sama lain, untuk
industri aspal, kulitas merupakan kunci kesuksesan yang paling penting,
karena produk yang dihasilkan akan langsung terasa kegunaan dan
manfaatnya. Kualitas yang dihasilkan buruk maka akan berakibat buruk

bagi perusahaan, perusahaan akan dinilai tidak professional. Bila kualitas
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yang dihasilkan baik dan terjamin, maka akan timbul kepercayaan dari
konsumen. Kepercayaan dari konsumen akan naik apabila kualitas yang
dihasilkan sesuai dengan harga yang ditawarkan. Pemasaran menjadi faktor
kunci karena pemasaran dilakukan agar perusahaan selalu eksis dikalangan
konsumen, dan menarik perhatian untuk konsumen baru. Apabila
perusahaan tersebut namanya sudah dikenal dan mempunyai reputasi yang
baik, maka pelanggan akan datang dan menggunakan jasa/produk dari
perusahaan. Faktor lain yang menjadi kunci kesuksesan PT Trimitra Aulia
Siliwangi adalah dipercaya oleh konsumen, memiliki relasi yang baik
dengan berbagai pihak, koordinasi kerja antar staf sangat baik, dan
perusahaan termotivasi untuk maju, berkembang, dan bertahan.

Berdasarkan faktor internal dan eksternal yang telah di analisis, penulis
melakukan pengolahan data dari Matriks SWOT, Matriks IFAS-EFAS dan
Matriks QSPM. Hasil dari analisis tersebut menjelaskan bahwa PT Trimitra
Aulia Siliwangi berada dalam kuadran V yang ada dalam Matriks IFAS-
EFAS yaitu Hold and Maintain. Posisi ini menunjukan bahwa PT Trimitra
Aulia Siliwangi dapat menggunakan strategi alternatif lain yaitu berupa
penetrasi pasar, pengembangan pasar, dan pengembangan produk. Hasil
dari Matriks QSPM vyang telah di analisis menunjukan bahwa PT Trimitra
Aulia Siliwangi cocok untuk menggunakan atau mengaplikasikan strategi
Pengembangan Pasar dibandingkan strategi pengembangan produk.
Langkah ini dapat menjadi usaha yang paling tepat untuk dilakukan oleh

PT Trimitra Aulia Siliwangi untuk mengembangkan dan memajukan
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bisnisnya. Dalam strategi pengembangan pasar terdapat dua kegiatan yang
dapat di jalankan yaitu Opening a Branch Office dan Targeting a New
Customer. Strategi Pengembangan Pasar — Opening a Branch Office
menyarankan PT Trimitra Aulia Siliwangi untuk membangun kantor atau
tempat usahanya di wilayah baru. Strategi ini dapat dipilih untuk
meningkatkan pangsa pasar baru dan memperkenalkan produk dan jasa
perusahaan ke masyarakat luas. Dengan produksi jumlah aspal pertahunnya
saat ini masih dapat mengcover kebutuhan aspal di wilayah lain yaitu
Sumatera Selatan, Jambi, dan Kalimantan. Strategi Pengembangan Pasar —
Targeting a New Customer menyarankan PT Trimitra Aulia Siliwangi untuk
menargetkan pangsa pasar baru, bila sebelumnya pelanggan di dominasi
oleh instansi pemerintah, menargetkan pelanggan diluar dominasi tersebut
akan menguntungkan bagi perusahaan. Dengan lebih banyaknya instansi
swasta, perorangan, dan juga pengembang properti dapat meningkatkan
relasi dan juga pembelian terhadap produk dan jasa perusahaan. Dengan
menambahkan target pelanggan baru, sekaligus dapat melakukan promosi
dengan cara mouth-to-mouth. Merk perusahaan akan semakin dikenal dan
menumbuhkan kepercayaan masyarakat. Berikutnya, strategi terbaik dari
skor QSPM pada tabel 5.6 adalah strategi Pengembangan Produk. Dalam
strategi ini terdapat dua kegiatan yang dapat di terapkan perusahaan yaitu
Range of Product dan Alternative Asphalt Product. Range of Product
menyarankan perusahaan untuk menambah jenis pengolahan yang

diberikan pada produk yang di tawarkan, sedangkan Alternative Asphalt
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Product menyarankan perusahaan untuk membuat bahan baku dalam
pengolahan aspal dari bahan alternatif lain. Kendala dari strategi ini adalah
belum umumnya proses pengolahan aspal selain hotmix, tenaga ahli yang
melakukan pengolahan aspal alternatif, serta kendala dalam penelitian

bahan alternatif agar bahan tersebut dapat digunakan secara komersil.
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6.2. Saran

Strategi yang disarankan dari penulis untuk PT Trimitra Aulia Siliwangi
merupakan strategi yang belum pernah dilakukan oleh perusahaan, namun
penggunaannya akan efektif membantu bisnis PT Trimitra Aulia Siliwangi untuk
memperluas pasar. Berikut beberapa tindakan yang mungkin dapat dilakukan oleh

perusahaan dalam menerapkan strategi ini :

1. Sebaiknya, merencanakan secara matang untuk pembukaan cabang di
wilayah lain, dari sisi SDM, manajemen, keuangan dan lokasi yang akan
dipilih sebagi tempat kantor. Dengan merencakan secara matang, maka
tidak akan hal-hal kecil yang terlewatkan yang menjadi faktor kelemahan
dalam cabang tersebut. Lokasi yang dapat dipilih adalah Sumatera Selatan,
Jambi, dan juga Kalimantan, kebutuhan aspal di wilayah tersebut masih bisa
tercover oleh jumlah produksi aspal perusahaan pertahunnya.

2. Melakukan penargetan pelanggan baru, dilihat dari kebutuhan pelanggan
serta manfaat dari produk dan jasa yang diberikan perusahaan, dalam
mencari pelanggan yang potensial untuk melakukan penawaran yang
kemungkinan besar akan mencapai kesepakatan kerjasama.

3. Mencari investor/tambahan modal dari pihak lain maupun tambahan modal
dari para pemilik, digunakan untuk merealisasikan kantor cabang yang
kualitasnya sama dengan kantor pusat, dan dapat mendirikan anak

perusahaan yang menghasilkan produk alternatif dari aspal.
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4. Melakukan kerjasama dengan pihak lain, guna melakukan kegiatan import
bahan baku yang digunakan untuk kebutuhan proses produksi sebagai

alternatif terlepasnya dari monopoli perusahaan.

Selain mengimplementasikan strategi diatas, PT Trimitra Aulia Siliwangi
juga dapat melakukan strategi lain untuk bersaing dan tetap mempertahankan
usahanya, yaitu dengan berusaha meningkatkan kualitas produk dan jasa yang
diberikan kepada setiap pelanggan sehingga dapat mempertahankan dan

meningkatkan loyalitas/kepercayaan dari pelanggan kepada perusahaan.
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